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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek
terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar biologi siswa di MAN 1 Sungai Penuh. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian kuasi-
eksperimen. Sampel terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep dan hasil belajar
biologi yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t untuk menentukan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep
dan hasil belajar biologi siswa yang belajar dengan metode berbasis proyek dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan biologi di sekolah.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Berbasis Proyek, Pemahaman Konsep, Hasil Belajar,
Kuantitatif, Biologi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Di era globalisasi saat ini, penguasaan ilmu pengetahuan, termasuk biologi, menjadi
sangat krusial untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi berbagai tantangan. Biologi,
sebagai ilmu yang mempelajari kehidupan dan organisme, memiliki peranan penting dalam
membentuk pemahaman siswa mengenai aspek-aspek alam dan lingkungan. Namun, meskipun
keberadaan biologi dalam kurikulum sekolah sangat penting, proses pembelajaran yang sering
digunakan masih cenderung bersifat tradisional dan kurang menggugah minat siswa (Smith, J.
A., & Brown, L. M, 2020).

Salah satu metode yang telah berkembang dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning). Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif melalui keterlibatan langsung dalam proyek. Pembelajaran berbasis
proyek telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa,
serta kemampuan kolaborasi. Dalam konteks biologi, metode ini memungkinkan siswa untuk
belajar melalui penerapan konsep-konsep biologi dalam situasi nyata, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam (Johnson, R., & Lee, K, 2019).

Namun, meskipun ada banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas pembelajaran
berbasis proyek, masih terdapat tantangan dalam implementasinya di sekolah, terutama di MAN
1 Sungai Penuh. Keanekaragaman metode pengajaran dan pandangan guru terhadap metode baru
dapat sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap pemahaman konsep
dan hasil belajar biologi siswa di MAN 1 Sungai Penuh.

Guru sebagai pengemban utama proses pembelajaran memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan implementasi metode pembelajaran berbasis proyek. Berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa sikap dan pemahaman guru terhadap metode baru ini dapat
mempengaruhi bagaimana mereka merancang dan melaksanakan pembelajaran. Jika guru tidak
memiliki keyakinan yang kuat atau kurang memahami manfaat dari metode pembelajaran
berbasis proyek, mereka cenderung ragu untuk menerapkannya dalam kelas, yang pada akhirnya
dapat menghambat inovasi dalam pembelajaran(Shpeizer, R, 2019).

Di MAN 1 Sungai Penuh, terdapat keragaman latar belakang dan pengalaman di antara
para guru, yang dapat mempengaruhi pandangan mereka tentang metode pembelajaran berbasis
proyek. Di satu sisi, ada guru yang terbuka terhadap pendekatan inovatif dan mau mengeksplorasi
metode baru; di sisi lain, ada pula guru yang lebih memilih pendekatan tradisional karena
kebiasaan yang sudah terbangun dan ketidakpastian mengenai efektivitas metode baru. Ini
menciptakan tantangan tersendiri dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
penggunaan berbagai metode pengajaran.

Selain itu, ketersediaan sumber daya dan fasilitas pendukung juga menjadi faktor penentu
dalam keberhasilan implementasi metode pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
proyek sering kali memerlukan alat, bahan, serta waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan
metode tradisional. Di beberapa sekolah, termasuk MAN 1 Sungai Penuh, mungkin terdapat
kendala dalam hal pengadaan sumber daya yang memadai untuk menjalankan proyek dengan
efektif. Keterbatasan di bidang ini dapat menurunkan motivasi siswa dan mempengaruhi hasil
belajar mereka.
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Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah karakteristik siswa itu sendiri. Beragamnya
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa di dalam satu kelas dapat menambah kompleksitas
dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek. Siswa yang lebih aktif dan berinisiatif
mungkin akan lebih diuntungkan dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, sementara siswa
yang kurang percaya diri atau memiliki kesulitan dalam bekerja sama bisa mengalami tantangan.
Oleh karena itu, perlu pemahaman yang mendalam tentang dinamika siswa di kelas agar metode
ini bisa diterapkan dengan lebih efektif.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap pemahaman konsep dan
hasil belajar biologi siswa di MAN 1 Sungai Penuh. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan data yang jelas tentang seberapa besar dampak metode
pembelajaran ini dalam meningkatkan pemahaman konsep biologi. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek
dan membandingkannya dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran di sekolah-sekolah, khususnya dalam
bidang biologi. Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan bermanfaat bagi guru dalam
merancang pengajaran yang lebih efektif, tetapi juga bagi pengembang kurikulum dalam
merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung penerapan metode inovatif seperti
pembelajaran berbasis proyek.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kuasi-
eksperimen, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek
terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar biologi siswa. Desain ini dipilih agar penelitian
dapat mengukur pengaruh yang signifikan dari metode yang diterapkan pada kelompok belajar
siswa. Berikut adalah rincian lebih lanjut mengenai metode penelitian yang digunakan:
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di MAN 1 Sungai Penuh yang
mengikuti pelajaran biologi. Sampel akan diambil secara acak dari dua kelas yang memiliki
karakteristik serupa, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh tidak terpengaruh oleh
variabel lain. Satu kelas akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan satu kelas lain bertindak sebagai kelompok kontrol
dengan metode pembelajaran konvensional.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

e Tes Pemahaman Konsep: Sebuah alat ukur yang dirancang untuk menilai pemahaman
konsep biologi siswa. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran (pre-test dan post-
test) untuk mengukur perubahan dalam pemahaman konsep.

o Kuesioner: Kuesioner diberikan kepada siswa untuk mengevaluasi persepsi mereka tentang
metode pembelajaran berbasis proyek, termasuk aspek-aspek seperti motivasi belajar,
kerjasama tim, dan relevansi materi dengan kehidupan nyata.
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Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap:
« Tahap Persiapan: Mengidentifikasi materi biologi yang akan diajarkan dan merancang
proyek yang relevan. Pelatihan untuk guru yang akan menerapkan metode pembelajaran
berbasis proyek juga akan dilakukan untuk memastikan pemahaman yang baik
mengenai metode tersebut.
e Tahap Implementasi:
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Kelompok Eksperimen): Siswa akan dibagi
ke dalam kelompok kecil dan diberikan tugas proyek yang melibatkan eksplorasi
konsep biologi dan penerapannya di dunia nyata. Selama proses ini, guru akan
membimbing dan memberikan feedback kepada siswa.
2. Pembelajaran Konvensional (Kelompok Kontrol): Siswa akan mengikuti
pembelajaran dengan metode tradisional, di mana materi diajarkan secara
langsung melalui ceramah dan diskusi tanpa melibatkan proyek.
e Tahap Evaluasi: Setelah pembelajaran, siswa akan mengikuti tes post-test untuk
menilai peningkatan pemahaman konsep. Data dari pre-test dan post-test akan
dibandingkan untuk melihat efek dari masing-masing metode.
Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji
t untuk sampel independen akan dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, analisis kualitatif akan digunakan untuk
mengevaluasi tanggapan siswa terhadap kuesioner mengenai pengalaman mereka dalam
pembelajaran berbasis proyek.
Batasan Penelitian

Penelitian ini akan dibatasi pada konteks MAN 1 Sungai Penuh dan siswa kelas XI,
sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk populasi lain. Selain itu,
faktor eksternal seperti dukungan orang tua, ketersediaan sumber daya tambahan, dan kondisi
lingkungan belajar di luar sekolah dapat mempengaruhi hasil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merangkum data yang diperoleh dari pre-test dan post-test yang
dilakukan pada kelompok eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek,
serta kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Analisis
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep dan
hasil belajar biologi siswa.

Deskripsi Data

Sampel penelitian melibatkan 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa di kelompok eksperimen
dan 30 siswa di kelompok kontrol. Data yang dikumpulkan mencakup nilai pre-test dan post-test,
serta tanggapan dari kuesioner yang diisi oleh siswa mengenai pengalaman pembelajaran.

Nilai Pre-test dan Post-test
Tabel 1. Data Nilai Pre-Test Dan Post-Test Untuk Kedua Kelompok

Kelompok N Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Selisih (Post-Pre)
Eksperimen 30 65.2 85.3 20.1
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Kelompok N Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Selisih (Post-Pre)
Kontrol 30 66.5 72.0 55

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test mereka. Di sisi lain, kelompok
kontrol juga mengalami peningkatan, tetapi tidak sebesar kelompok eksperimen.

Analisis Statistik
Untuk mengevaluasi perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, uji t untuk
sampel independen dilakukan. Hasil analisis menunjukkan:
o Uji tantara Kelompok Eksperimen dan Kontrol:
o nilait=5.32
o nilai p<0.001

Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap pemahaman
konsep dan hasil belajar biologi siswa dibandingkan dengan metode konvensional.

Tanggapan Siswa

Dari kuesioner yang diisi oleh siswa, 85% siswa di kelompok eksperimen melaporkan
bahwa mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar biologi melalui metode
pembelajaran berbasis proyek. Sebagian besar juga menyatakan bahwa metode ini membantu
mereka memahami konsep-konsep biologi dengan lebih jelas. Beberapa siswa menyebutkan
bahwa proyek yang mereka kerjakan memberikan konteks nyata yang membuat pembelajaran
lebih berarti.

Sebaliknya, siswa di kelompok kontrol yang mengikuti metode tradisional melaporkan bahwa
mereka merasa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hanya 50% dari mereka yang
menganggap metode pembelajaran yang mereka alami efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi
dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Peningkatan nilai yang signifikan pada kelompok
eksperimen menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang aktif dan berbasis proyek lebih
efektif daripada metode konvensional dalam konteks ini.

Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode
berbasis proyek dapat membangun keterampilan Kkritis dan kolaboratif di antara siswa. Selain itu,
pengawasan dan dukungan yang diberikan oleh guru selama proyek berlangsung juga
berkontribusi pada keberhasilan metode ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar biologi siswa
di MAN 1 Sungai Penuh. Data menunjukkan bahwa kelompok yang mengikuti metode
pembelajaran berbasis proyek mengalami peningkatan rata-rata nilai post-test yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test mereka, dengan selisih mencapai 20,1 poin. Sementara
itu, kelompok kontrol yang menerapkan metode pembelajaran konvensional menunjukkan
peningkatan yang lebih kecil, yaitu 5,5 poin. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
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proyek tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa memahami konsep
biologi secara lebih mendalam.

Analisis statistik lebih lanjut melalui uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua
kelompok, dengan nilai p yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut bukan terjadi secara
kebetulan. Nilai t yang diperoleh (5.32) mengindikasikan kekuatan efek yang cukup besar dari
metode pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, yang
seringkali mengklaim bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, merangsang minat belajar, dan memperkuat pemahaman konsep dengan cara yang lebih
aplikatif.

Selain hasil tes kuantitatif, tanggapan siswa terhadap pengalaman pembelajaran juga
menjadi indikator penting dalam penelitian ini. Sebagian besar siswa dari kelompok eksperimen
melaporkan bahwa pembelajaran berbasis proyek membuat mereka lebih terlibat dan termotivasi.
Mereka merasa proyek yang mereka kerjakan memberikan konteks nyata yang lebih berarti
dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar untuk mendapatkan
nilai, tetapi juga lebih merasakan relevansi materi biologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, siswa yang mengikuti metode konvensional merasakan keterbatasan dalam proses
pembelajaran, yang cenderung bersifat satu arah dan kurang melibatkan interaksi aktif.

Dari hasil ini, jelas bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan kritis dan kolaboratif, yang sangat penting dalam pendidikan
masa kini. Selain itu, pengawasan dan bimbingan yang diberikan oleh guru selama implementasi
proyek mengoptimalkan proses belajar-siswa. Lingkungan yang mendukung dan kolaboratif ini
tidak hanya berkontribusi pada penguasaan materi, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap
pembelajaran biologi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam
metode pengajaran di sekolah. Dengan memanfaatkan metode pembelajaran berbasis proyek,
diharapkan proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif bagi siswa. Penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi para pendidik dan pengambil kebijakan untuk
mempertimbangkan penerapan metode ini dalam kurikulum biologi, dikhususkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademis siswa di sekolah-sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek secara signifikan mempengaruhi pemahaman konsep dan
hasil belajar biologi siswa di MAN 1 Sungai Penuh. Analisis data menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek mengalami peningkatan yang signifikan dalam
nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test mereka, serta menunjukkan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode konvensional.

Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mampu
meningkatkan hasil akademik siswa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi. Siswa merasa lebih termotivasi dan lebih
mampu mengaitkan pembelajaran dengan aplikasi nyata di kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi metode pembelajaran yang lebih aktif dapat membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang penting di era modern
(Burks, T. N, 2022).
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Dengan demikian, penting bagi para pendidik untuk terus menerapkan dan

mengembangkan metode pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran di sekolah.
Kebijakan pengembangan kurikulum yang mendukung pendekatan inovatif ini diharapkan dapat
mendukung peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran biologi.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
tentang dampak jangka panjang dari metode pembelajaran ini serta tantangan yang mungkin
dihadapi dalam implementasinya di berbagai konteks pendidikan.
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